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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara penerimaan orang tua terhadap anak berkebutuhan khusus dengan stres pengasuhan pada orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data menggunakan skala sikap model Likert. Analisis korelasi product moment digunakan untuk menguji hipotesis, dengan asumsi bahwa hubungan antara kedua variabel tersebut bersifat linier. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara penerimaan orang tua dan stres pengasuhan, dimana semakin tinggi tingkat penerimaan orang tua, semakin rendah stres pengasuhan, dan sebaliknya. Pernyataan tersebut dibuktikan oleh hasil perhitungan statistik yang mengindikasikan nila r sebesar -0,899 dengan signifikansi (p<0.05). Hasil kategorisasi menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua memiliki tingkat stres pengasuhan yang sedang dan penerimaan yang tinggi terhadap anak berkebutuhan khusus. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa penerimaan orang tua dapat berperan  penting dalam mengurangi stres pengasuhan pada orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus, sehingga mendukung perkembangan anak secara positif.
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Abstract 
This study aims to explore the relationship between parental acceptance of children with special needs and parenting stress among parents of children with special needs. The research method employed is a quantitative approach with data collection using the Likert scale attitude model. The Pearson product moment correlation analysis was utilized to test the hypothesis, assuming that the relationship between the two variables is linier. The results indicate a significant negative relationship between parental acceptance are associated with lower parenting stress, and vice versa. The statement is supported by the statistical calculation result indicating a correlation coefficient (r) of -0.899 with significance (p<0.05). The categorization result show that the majority of parents have moderate levels of parenting stress and high levels of acceptance towards children with special needs. The implications of this study suggest that parental acceptance can play a crucial role in reducing parenting stress among parents  of children with special needs, thereby positively supporting the development of the child.
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PENDAHULUAN
Menjadi orang tua bagaikan memasuki fase kehidupan yang baru, penuh dengan berbagai tantangan dan membutuhkan tanggung jawab yang besar. Perubahan peran menjadi orang tua bisa memunculkan perasaan gembira, kebahagiaan, dan juga tantangan (Pinderhuges dalam Deater-Deckard, 2004). Ketika menjadi orang tua mereka akan menghadapi tuntutan terkait dengan peran pengasuhan yang menempatkan mereka pada resiko mengalami stress (Halkenn, 2007). Harapan semua orang tua adalah memiliki anak yang lahir dalam keadaan sehat, baik secara fisik maupun mental. Namun, kenyataannya terdapat sebagian keluarga memiliki anak dengan kondisi yang berbeda seperti tuna rungu, tuna wicara, tuna grahita, yang biasa juga disebut dengan anak berkebutuhan khusus (Nirmala,2013).
Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang memerlukan penanganan khusus karena adanya gangguan perkembangan dan kelainan yang dialami anak (Desiningrum, 2017). Anggraini (2013) menjelaskan bahwa anak yang dikategorikan sebagai anak berkebutuhan khusus adalah anak-anak yang mengalami keterbelakangan mental, ketidakmampuan belajar atau gangguan atensi. Gangguan emosional atau perilaku, hambatan fisik, komunikasi, autisme, traumatic brain injury, hambatan pendengaran, hambatan penglihatan, dan anak-anak yang memiliki bakat khusus. Mengasuh anak dengan kebutuhan khusus tentunya akan memunculkan sejumlah kesulitan bagi orang tua, seperti kecemasan, kebingungan karna anak tidak berkembang sebagaimana anak pada umumnya, kesulitan dalam mencari informasi mengenai kondisi anak, tertekan dan malu, serta kesulitan dalam membagi perhatian (Astuti dalam Maysa & Khairiyah, 2019). Keterbatasan yang dimiliki anak membuat orang tua mengalami kesulitan untuk mengendalikan emosionalnya sehingga lebih mudah untuk mengalami stres (Maysa, 2019).
Stres pengasuhan merupakan kondisi dimana manusia melihat adanya tuntutan dalam situasi sebagai beban atau diluar batas kemampuan mereka (Nasir dalam Chairini, 2013). Abidin (Rahmawati,2018) menjabarkan stres pengasuhan kedalam tiga aspek, yaitu: The Parent Distress yang merupakan aspek yang muncul dari dalam diri orang tua, The Diffucult Child atau aspek stres pengasuhan yang muncul karena perilaku anak yang dapat mempersulit pengasuhan, dan yang terakhir yaitu The Parent-Child Dysfunctional Interaction yang merupakan aspek stres pengasuhan yang muncul akibat hubungan orang tua dan anak. Kondisi stres yang dialami dapat mempengaruhi jalannya pengasuhan, yang mana dapat berdampak negatif karena stres yang dialami sering kali membuat orang tua cenderung berperilaku mengabaikan atau menelantarkan anak bahkan berlaku kasar (Agustini, 2017). Johnston (2003) menjabarkan faktor-faktor yang mempengaruhi stres pengasuhan, yang meliputi child behavioral problems dan dukungan sosial, family cohesion, family income, dan maternal psychological well-being yang mencakup aspek perasaan terisolasi dan penerimaan.
Penerimaan orangtua merupakan sikap dan cara orangtua dalam memperlakukan anak yang ditandai dengan adanya komunikasi orangtua dengan anak, perhatian dan kasih sayang, menghargai anak, memberi kepercayaan, serta memperlakukan anak sesuai dengan kemampuanya (Lestari, 1995). Terdapat beberapa aspek-aspek penerimaan orang tua yang dikemukakan oleh Lestari (1995) yaitu komunikasi, perhatian dan kasih sayang, keterlibatan orang tua, dan kepercayaan kepada anak. Aydin & Yamac (2014) mengungkapkan bahwa dengan adanya penerimaan pada orang tua yang memilik anak berkebutuhan khusus dapat berpengaruh positif terhadap pengasuhan orang tua.
Berdasarkan konteks tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara penerimaan orang tua dengan stres pengasuhan pada orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus. Pada penelitian ini di prediksikan akan ada hubungan negatif antara stres pengasuhan dengan penerimaan orang tua terhadap anak berkebutuhan khusus. Semakin tinggi stres pengasuhan maka semakin rendah penerimaan orang tua, dan sebaliknya.
METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data menggunakan metode skala model Likert.  Metode skala dipilih karena subjek penelitian adalah individu yang mengerti dan mengetahui tentang dirinya sendiri (Azwar, 2003). Variabel stres pengasuhan diukur menggunakan skala Parenting Stress Index-short form (PSI-SF) yang telah dimodifikasi berdasarkan penelitian Trihastuti (2022). Skala tersebut merupakan adaptasi dari skala yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dan didasarkan pada tiga aspek stres pengasuhan menurut Abidin (1995), yaitu The parent distress (pengalaman stres orang tua), The difficult child (perilaku anak yang sulit), dan The parent dysfunctional interaction (ketidak berfungsian interaksi orang tua dan anak). Pada variabel penerimaan orang tua dalam penelitian ini menggunakan skala berdasarkan dari aspek-aspek penerimaan orang tua yang dikemukakan oleh Lestari (1995) yang telah dimodifikasi melalui penelitian yang dilakukan oleh Amanah (2020).


Penelitian ini melibatkan 74 partisipan yang merupakan orang tua dari anak berkebutuhan khusus, yang dipilih secara purposive sampling dimana proses seleksi dilakukan dengan mempertimbangkan karakteristik khusus yang dianggap memiliki ketertarikan yang signifikan dengan karakteristik populasi yang dibutuhkan, atau disesuaikan pada kriteria tertentu yang sudah ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian (Salim & Syahrum, 2012). 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan skala PSI-SF dan skala Penerimaan Orang Tua yang terlebih dahulu diujicobakan pada 30 subjek yang sesuai dengan karakteristik yang dibutuhkan. Pada skala Stres Pengasuhan dari 32 aitem, terdapat sbanyak 11 aitem tidak memenuhi syarat dan dinyatakan tidak valid. Jumlah total aitem yang valid (rix > 0,25) sebanyak 21 aitem dengan indeks daya beda berkisar antara 0,26-0,83. Sebelum aitem yang dinyatakan tidak valid dihapuskan, nilai koefisien reliabilitas Cornbach’s Alpha 0,869. Sedangkan untuk skala Penerimaan Orang Tua, hasil Hasil perhitungan menujukkan bahwa dari 28 aitem, terdapat 8 aitem yang gugur. Jumlah total aitem yang valid (rix > 0,25) adalah 20 aitem dengan indeks daya beda berkisar antara 0,27-0,74. Sebelum menghapus aitem yang tidak valid, koefisien relliabilitas Cronbach’s Alpha adalah 0,768. Teknik analisis data yang akan digunakan adalah uji statistik korelasi Product Moment.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis data menemukan hasil yang mengkonfirmasi hipotesis yang diajukan, yaitu terdapat hubungan negatif antara Penerimaan Orang tua dan Stres Pengasuhan. Hasil menunjukkan nilai korelasi (r) sebesar -0.899 dengan signifikansi (p < 0.05), yang artinya ada hubungan signifikan antara Penerimaan Orang Tua dan Stres Pengasuhan. Nilai korelasi mendekati -1 menunjukkan hubungan negatif yang artinya semakin tinggi penerimaan maka semakin rendah stres pengasuhan, dan sebaliknya.
Hasil ini konsisten dengan temuan sebelumnya. Rahmawati (2018) menyatakan bahwa faktor psikologis, termasuk penerimaan mempengaruhi tingkat stres pengasuhan pada orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus. Pada penelitian Fernandes (2015), Fitria (2016), dan Agustini (2017) juga menunjukkan hubungan negatif antara penerimaan orang tua dan stres pengasuhan. Agustini (2017) menegaskan bahwa stres orang tua dapat berdampak negatif pada pengasuhan dan kesejahteraan anak. Selain itu, Semiun (2006) menekankan bahwa kemampuan orang tua untuk menerima keterbatasan anak merupakan aspek penting dalam mendukung perkembangan anak dengan kasih sayang dan keikhlasan. Penerimaan tersebut dapat menjadi kunci utama bagi orang tua dalam menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan anak dan mengurangi tingkat stres pengasuhan.

Dalam penelitian ini, hasil kategorisasi pada variabel stres pengasuhan menunjukkan bahwa mayoritas  orang tua (95.9%) mengalami tingkat stres rendah, sementara sebagian kecil (4.1%) berada dalam kategori sedang. Sementara itu untuk hasil kategorisasi pada variabel penerimaan orang tua menunjukkan sebanyak 93.2% berada dalam kategori yang tinggi dan 6.8% termasuk dalam kategori sedang. Tingginya tingkat penerimaan ini dapat dihubungkan dengan rendahnya stres pengasuhan, hal tersebut sesuai dengan hipotesis yang diajukan yaitu terdapat hubungan negatif antara penerimaan dengan stres pengasuhan pada orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus.
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil temuan pada penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kedua variabel. Artinya semakin tinggi tingkat penerimaan orang tua maka semakin rendah tingkat stres pengasuhan, dan sebaliknya. Analisis statistik menunjukkan koefisien korelasi (r) sebesar 0.899 dengan signifikansi (p <0.05), mengindikasikan hubungan yang sangat kuat. Interpretasi koefisien korelasi ini menegaskan bahwa penerimaan orang tua memiliki dampak dalam mengurangi stres pengasuhan. Hasil kategorisasi menunjukkan bahwa 95.9% orang tua dengan anak berkebutuhan khusus berada dalam tingkat stres pengasuhan yang rendah. Sementara itu dalam hal penerimaan orang tua terdapat 93.2% berada dalam kategori tinggi. Temuan ini menandakan bahwa sebagian besar orang tua dari anak berkebutuhan khusus memiliki penerimaan yang  positif  terhadap kondisi anak mereka, yang berkontribusi pada rendahnya tingkat stres pengasuhan yang mereka alami.
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